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Abstrak

Strategi Komunikasi Humas PT Balam Berlian Sawit Dalam M enangani

Pengelolaan Limbah

Febri Nurfgjri
NPM : 179110160

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi
humas PT Balam Berlian Sawit dalam menangani pengelolaan limbah.
Komunikasi memiliki peranan penting dalam menyelesaikan permasal ahan
yang sedang terjadi antara perusahaan dengan masyarakat, maka
komunikasi yang baik dan efektif dapat menyelesaikan permasalahan
terkait pengelolaan limbah. Pentingnya strategi komunikasi adalah sebagai
salah satu faktor penentu keberhasilan apa yang ingin disampaikan atau
apa yang menjadi tujuan perusahaan. Dalam penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observas, dan dokumentasi. Data dari penelitian ini diperoleh dari data
primer dan data sekunder. Penelitian ini menggunakan Teori Strategi
Public /Relation oleh Scott M Cutlip, dan Allen® H Center yaitu
(1). Menentukan masalah, (2).; Penyusinan program dan strategi, (3).
Melakukan tindakan dan Komunikasi. Teori tersebut sebagal |andasan
dalam pembuatan skripsi ini. Informan dalam penelitian ini sebanyak 6
orang. Hasil dari penélitian ini menjelaskan. bagaimana strategi
komunikasi humas PT Balam Berlian Sawit dalam menangani pengelolaan
limbah yang dilakukan dengan menentukan masalah PT BBS dalam
menangani pengelolaan limbah, strategi PT BBS dalan menangani
pengelolaan limbah, dan komunikasi PT BBS dalam menanangani
pengelolaan limbah melalui komunikasi dengan kepala desa dan
perwakilan masyarakat serta mengadakan sosialisasi dengan masyarakat

pemilik kebun sawit.

Kata Kunci : Strategi Komunikas dan Penanganan Limbah



Abstrack

Public Relations Communication Strategy of PT Balam Berlian Sawit in
Handling Waste Management

Febri Nurfajri
NPM : 179110160

This study aims to determine how the PR communication strategy of PT
Balam Berlian Sawit in dealing with waste management. Communication
has an important role in solving problems that are happening between the
company and the community, so good and effective communication can
solve problems related to waste management. The importance of a
communication strategy is as one of the determining factors for the
success of what you want to convey or what the company's goals are. In
this study using a qualitative descriptive method. Data collection
technigques through interviews, observation, and documentation. The data
from this study were obtained from primary data and secondary data. This
study uses the Public Relations Srategy Theory by Scott M Cutlip and
Allen H-'Center, namely (1). Determine the problem,«(2). Preparation of
programsand strategi es, (3): Take:action'and Communication. This theory
is the basis for making this thesis. There were 6 informants in this study.
The results of this study explain how the PR communication strategy of PT
Balam Berlian Sawit in dealing with waste management is carried out by
determining PT BBSs problem in dealing with waste management, PT
BBSs dirategy in dealing with waste management, and PT BBS
communication in_ dealing with “waste management through
communication with the village head. and community representatives as
well as conducting socialization with the community that owns oil palm
plantations.

Keywords : Communication and Waste Management Strategy
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rencana dan mangjemen itu bisa disebut sebagal strategi apabila
didalamnya terdapat tujuan yang jelas dari perusahaan, meliputi cara-cara
seperti “apa dan bagaimana yang harus dilakukan untuk mencapai sesuatu
yang ingin diraih, seperti hal yang harus dikerjakan dari awal hingga akhir

rencana. Terdiri dari jadwal dan langkah pelaksanaan, perlengkapan,



anggaran, yang semuanya itu mendapat persetujuan dan kesepakatan dari

pihak-pihak perusahaan. (Effendy, 2008: 29).

Dengan demikian strategi komunikasi adalah perencanaan (planning)
dan mangemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk
mencapal tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebaga peta jalan yang
hanya menunjukan!‘arah sga, melainkan . harus menunjukan taktik
operasionalnya. (Effendy, 2007:32). Strategi komunikasi yang sangat
penting untuk dilakukan adalah komunikasi eksternal, komunikasi
eskterna berfungsi sebagai jembatan penghubung antara perusahaan
dengan masyarakat, untuk menjaga posisi dan reputasi perusahaan. Oleh
karena itu, strategi komunikasi sebagai.. bagian dari perencanaan
komunikasi dalam mencapal tujuan yang di inginkan. Strategi adalah
keseluruhan kepurusan-dan tindakan ‘komunikasi yang baik dari semua
elemen, komunkasi mulai dari komunikator, pesan, media dan penerima
sampai pada pengaruh yang dirancang untuk mencapa tujuan komunikasi.
Jadi strategi komunikasi berarti memperhitungkan kondisi dan situasi yang
mungkin dihadapi di masa depan. Dengan adanya strategi komunikasi ini,
dapat memberikan dampak komunikasi yang positif, dan akan dijadikan
sebagal kekuatan dalam mengelola proses interaksi yang terjadi dalam
suatu perusahaan agar benar dan tepat dalam mencapa tujuan. (Hafied

Cangara, 2004: 64).

Public Relations atau hubungan masyarakat memiliki peran penting

dalam setiap pengelolaan dan organisasi. Jefkins (2003) menyatakatn



Public Relations adalah bentuk komunikasi yang terencana, baik itu
internal maupun eksternal, antara suatu perusahaan dengan masyarakat
dalam rangka mencapai tujuan yang spesifik berdasarkan pada saling
pengertians Singh dan-.Pandey (2017) beranggapan bahwa masyarakat
dapat membentuk pendapat tentang suatu perusahaan yang dapat
berpengaruh terhadap citra dan reputasi. perusahaan tersebut. Sehingga
menjaga hubungan baik dengan masyarakat merupakan suatu hal yang
sangat penting bagi keberlangsungan hidup perusahaan. Humas menjadi
stekholder dalam setiap kegiatan yang ada disuatu perusahaan. Humas
juga menjadi jembatan penghubung antara perusahaan dengan masyarakat
dan para karyawan. Keberadaan humas di perusahaan dinilai sangat
penting, karena humas yang paling berperan dalam menyebarkan
informas tentang kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan, tujuan yang
hendak dicapai, strategi yang dijalankan, media yang digunakan untuk
mencapal tujuan yang harus direalisasikan serta disosialisasikan kepada
masyarakat yang semua itu membutuhkan kerja sama yang baik dari
semua pihak. Untuk“itu, kerja humas.dalam perusahaan harus efektif dan

bermanfaat.

PT. Balam Berlian Sawit (BBS) adalah perusahaan yang baru didirikan
pada awal tahun 2020, yang terletak dipinggir jalan lintas Riau-Sumut KM
6, Desa Bangko Permata. Dan mulai beroperasi pada bulan November
tahun 2020. Perusahaan ini bergerak dibidang pabrik kelapa sawit, yang

menghasilkan produk seperti CPO (Crude palm ail), Inti Sawit (Palm



Kernel QOil), Solid (limbah sisah dari bahan produksi yang di olah pabrik
menjadi pupuk), Abu Sanator (janjangan kosong yang di bakar sehingga

menjadi abu), Cangkang (tempurung sawit).

Dari beberapa praduk yang dihasilkan tersebut menyisakan limbah
pabrik yang dapat mengganggu ketenangan serta kesehatan masyarakat
sekitar. Adanya isu. terkait pengelolaan pembuangan limbah sawit yang
kurang efektif menyebabkan pohon sawit mati akibat limbah yang meluap
dan menggenangi pohon sawit menimbulkan adanya tuntutan masyarakat
terhadap PT BBS. Melalui pra survel wawancara awa peneliti dengan

Bapak Parno selaku perwakilan masyarakat mengatakan bahwa :

“...lya limbah cair dari hasil CPO mengganggu aktivitas masyarakat
terutama pemilik kebun sawit seperti saya dan pemilik kebun sawit yang
lain, karena limbah tersebut bisa membuat pohon sawit mati akibat limbah
yang meluap dan/~menggenangi pehon: sawit. dan kami menuntut
perusahaan untuk melakukan pengelolaan pembuangan limbah dengan
baik seperti yang masyarakat minta”.

Pihak perusahaan juga membenarkan bahwasannya masyarakat
membuat surat tuntutan yang ‘diberikan kepada PT BBS tentang
permasal ahan tuntutan masyarakat terkait pengelolaan limbah yang kurang
efektif. Melalui pra survei wawancara awal peneliti dengan Bapak
Amirudin selaku Humas PT. BBS pada tanggal 22 april 2021 mengatakan

bahwa:
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“...lya betul, masyarakat sekitar pabrik menuntut perusahaan untuk
melakukan pengelolaan limbah dan meminta memenuhi tuntutan agar
tidak terjadi beberapa permasalahan. Adapun tuntutan tersebut terdiri dari :
(2). Pencucian parit sampai titik aman air mengalir dilakukan secara rutin
agar tidak terjadl penyumbatan (2). Pembuangan limbah CPO pada titik
awal apabila terjadi dampak tanaman mati danba jlr padalahan tersebut.

erjalin antara

karena itu

PT. BBS, pendliti melakukan penelitian terkait “Strategi Komunikasi
Humas PT. Balam Berlian Sawit Dalam Menangani Pengelolaan

Limbah”
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. Identifikasi Masalah Pendlitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka identifikasi

masalah yaitu :

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana strategi komunkasi humas PT.

Balam Berlian Sawit dalam menangani pengelolan limbah?”
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

dalam bentuk kata-kata) dengan tujuan mengubah atau membentuk

prilaku orang lainnya (khalayak)”.

. Berelson & Stainer “Komunikasi adalah suatu proses penyampaian

informasi, gagasan, emosi, keahlian, dan lain-lain. Melalui penggunaan
simbol-simbol seperti kata-kata, gambar-gambar, angka-angka, dan

lain-lain.
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3. Gode “Komunikasi adalah suatu proses yang membuat sesuatu dari
yang semula yang dimiliki oleh seseorang (monopoli seseorang)

menjadi dimiliki dua orang atau lebih”.

ebutuhan-kebutuhan

perikan beberapa

erapa pendapat

2. Theodore M.Newcomb unikasi merupakan setiap tindakan
komunikasi dipandang sebagai suatu transmisi infornasi, terdiri dari
rangsangan yang diskriminatif, dari sumber kepada penerima”.

3. Everett M.Rogers, “Komunikasi adalah proses dimana suatu ide

diaihkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan

maksud untuk merubah tingkah laku mereka”.
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4. Raymond S.Ross, “Komunikasi (international) adalah suatu proses
menyortir, memilih dan mengirimkan simbol-simbol sedemikian rupa

sehingga membantu pendengar membangkitkan makna atau respons

dkan komunikator”.

transmisi

harus terampil berkomunikasi dan juga kaya ide serta penuh dengan daya

kreatifitas.

Dilihat dari jumlahnya, komunikator dapat terdiri dari (a) satu orang,
(b) banyak orang atau (c) massa. Apabilalebih dari satu orang atau banyak
orang dimana mereka relatif saling kenal sehingga terdapat ikatan

emosional yang kuat dalam kelompoknya, maka kumpulan banyak orang
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ini disebut dengan kelompok kecil. Apabila lebih dari satu orang atau

banyak orang dan relatif tidak saling kenal secara pribadi sehingga ikatan

emosionalnya kurang kuat maka disebut dengan massa (kelompok besar).

dapat dimengerti dan dipahami oleh komunikan. Mengingat hal ini maka
yang perlu diperhatikan adalah pemilihan bentuk pesan dan cara penyajian
pesan termasuk juga penentuan saluran atau media yang harus dilakukan

oleh komunikator sebagai penyampai pesan.
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3. Media

Media yang dimaksud disini adalah adat yang digunakan untuk
memindahkan pesan dari seumber kepada penerima. Terdapat beberapa
pendapat mengenal saluran atau media, ada yang menilai bahwa media
bisa bermacam-macam bentuknya misalnya dalam komunikas antar
pribadi panca indera‘dianggap sebagai’'media komunikasi. Selain indera
manusia, ada juga saluran komunikasi seperti telepon, surat dan telegram

yang digolongkan sebagai media komunikasi antar pribadi.

Dalam komunikass massa, media adalah aat yang dapat
menghubungkan antara sumber dan penerima yang sifatnya terbuka,
dimana setiap orang dapat melihat, membaca dan mendengarnya. Media
dalam komunikass massa dapat dibedakan atas dua macam yaitu media
cetak dan media elektronik."Selain’ media komunikasi tersebut, kegiatan
dan tempat tertentu yang banyak ditemui dalam masyarakat pedesaan
dapat juga dipandang sebagai media komunikasi sosial, misalnya rumah

ibadah, balal desa, arisan, panggung kesenian dan pesta rakyat.

4. Penerima

Penerima adalah pihak yang mengjdi sasaran pesan yang dikirim oleh
sumber. Penerima bisa terdiri dari satu orang atau lebih dan juga bisa
daam bentuk kelompok, parta atau negara. Penerima adalah elemen

terpenting dalam proses komunikasi, karena menjadi sasaran dari
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komunikasi. Dalam proses komunukasi dapat dipahami bahwa keberadaan

penerima adalah akibat adanya sumber.

5. Efek

Efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan dan
dilakukan oleh penerim sebelum dan sesudah menerima pesan. Efek ini
bisa terjadi dalan bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan prilaku
seseorang. Pada tingkat pengetahuan, efek bisa terjadi dalam bentuk
perubahan persepsi dan perubahan pendapat. Perubahan pendapat terjadi
apahila terdapat perubahan penilaian terhadap suatu objek karena adanya
informasi yang lebih baru. Perubahan sikap adalah adanya perubahan
internal pada diri seseorang yang diorganisir dalam bentuk prinsip sebagai
hasi| evaluasi yang dilakukannya terhadap suatu objek baik yang terdapat
di daam maupun di luar-dirinya. ‘Berbeda dengan perubahan sikap,

perubahan prilaku adalah perubahan yang terjadi dalam tindakan.

6. Umpan Balik

Adanya yang beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya adalah
salah satu bentuk dari pada pengaruh yang berasa dari penerima, tetapi
sebenarnya umpan balik juga bisa berasal dari unsur lain seperti pesan dan
media meskipun pesan belum sampal pada penerima. Contoh dari umpan
balik adalah sebuah konsep surat yang memerlukan perubahan sebelum
dikirim atau alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan mengalami

gangguan sebelum sampai ke tujuan.
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7. Lingkungan

Lingkungan adalah faktor-faktor tertentu yang dapat mempengaruhi

pesan dalam bentuk ssimbol atau kode dari satu pihak kepada yang lain

dengan efek untuk mengubah sikap atau tindakan.

Seorang pakar perencanaan komunikas Middleton membuat definisi
dengan menyatakan strategi komunikasi adalah kombinasi terbaik dari

semua elemen komunikasi mulai dari komunikator, pesan, saluran (media)
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penerima sampai pada pengaruh (efek) yang dirancang untuk mencapai

tujuan komunikasi yang optimal. (Hafied Cangara. 2013: 61).

taktik operasionalnya. Demikian juga strategi komunikasi merupakan
paduan antara perencanaan komunikas (communication planning) dengan
mangjemen komunikasi (communication management) untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Strategi komunikasi ini harus mampu

menunjukan bagaimana operasionalnya secara praktis harus dilakukan,
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dalam arti kata bahwa pendekatan bisa sewaktu-waktu berubah tergantung

pada situas dan kondisi. (Onong Uchana Effendy, 1992: 32).

Sedangkan strategi dalam pengertian terminologi terdapat beberapa
pendapat oleh pakar, untuk mengetahui |ebih jelas pengertian strategi,

penulis mengedepankan pengertian strategi, antaralain :

1." Dalam ilmu.komunikasi, Onong Uchana Effendy mengatakan “strategi
pada hakikatnya adalah perencanaan dan mangemen untuk mencapai
tujuan, akan tetapi untuk mencapa tujuan tersebut, strategi tidak
berfungss sebagal peta jalan yang hanya memberikan arah sgja
melainkan ~ harus mampu  menunjukan bagaimana  taktik
operasionanya. (Effendy, 1992: 32).

2. Menurut Faulkner dan Johnson, sebagaimana dikutip Triton PB
menjelaskan bahwa strategi adalah “strategi memperhatikan dengan
sungguh-sungguh arah jangka panjang dan cakupan organisasi.
Strategi juga secara kritis memperhatikan dengan sungguh-sungguh
posisi organisas itu sendiri dengan-memperhatikan lingkungan dan
secara khusus memperhatikan pesaingnya. Strategi memperhatikan
secara sungguh-sungguh pengadaan keunggulan kompetitif secara
ideal berkelanjutan sepanjang waktu, tidak dengan manuver teknis,
tetapi dengan menggunakan perspektif jangka secara keseluruhan”.
(Triton PB, 2007: 15).

3. Stephanie K. Marrus, “strategi didefinisikan sebagai suatu proses

penentuan rencana para pemimpin pucuk yang berfokus pada tujuan
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jangka panjang organisasi. Penyusunan suatu cara atau upaya

bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai. (Husein Umar, 2010:

16).

[y

X

arus diputuskan “apa yang harus

digunakan untuk mencapai
tujuan tersebut. Dalam p
dilakukan, kapan melakukannya, bagaimana melakukannya, dan siapa
yang melakukannya”. Jadi perencanaan yang baik dapat dicapai dengan
mempertimbangkan kondisi di waktu yang akan datang dalam
perencanaan dan kegiatan yang diputuskan akan dilaksanakan, serta

periode sekarang pada saat rencana dibuat.
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Dalam menetapkan tujuan perusshaan harus mengacu kepada
pernyataan misi atau tujuan yang dinyatakan secara tertulis baik bersifat

jangka menengah maupun jangka panjang. Suatu pernyataan mis

b. Lingkungan interna
Lingkungan internal adalah lebih pada analisa internal perusahaan
dalam rangka menilai atau mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan.

(Wahyudi, 1996: 47).
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2. Implementas Strategi (implementing)

Setelah strategi ditentukan, maka strategi harus dipadukan kedalam

kegiatan organisas sehari-hari. Strategi yangs.paling canggih dan kreatif

memberikan atau mendelegas kuasa kepada orang lain untuk
menciptakan perubahan strategi yang perlu.
3. Budayaorganisasi

Setiap organisasi memiliki budaya yang terbentuk. Keberadaan sebuah

budaya dalam organisasi sangat memberikan peran yang penting bagi

kelangsungan hidup organisasi dan dalam pelaksanaan strategi organisasi.
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Budaya dapat menjadi pengikat sekaligus motivator rasa kebersamaan

para anggota organisasi melalui pemahaman yang sama tentang tata cara

dan batasan prilaku dalam organisasi. (Amrullah, dkk, 2002: 172-183).

pencapaian yang direncanakan maka disitulah tindakan korektif

diperlukan.
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3. Humas
a. Pengertian Humas
Hubungan masyarakat atau Humas merupakan bidang atau fungsi
tertentu yang diperlukan oleh setiap organisasi, baik itu organisasi yang
bersifat komersial (perusahaan) maupun non komersial. Mulal dari
yayasan, perguruan tinggi, dinas militer, sampa dengan lembaga-lembaga
pemerintah, bahkan pesantren dan komunitas’ pun memerlukan humas.
Banyak para ahli mengemukakan definis atau pengertian dari humas,
seperti yang dikemukakan oleh Frank Jefkins, “Humas adalah sesuatu
yang menerangkan keseluruhan komunikasi, baik itu kedalam maupun
keluar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya, dalam rangka
mencapa tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan saling pengertian.

(Morissan, 2008: 8).

Menurut Harlow definisi Humas adalah fungsi manajemen yang khas
dan mendukung pembinaan, pemeliharaan jalur bersama antara organisasi
dengan publiknya, = menyangkut aktivitas' komunikasi, pengertian,
penerimaan, dan kerjasama, melibatkan mangjemen dalam menghadapi
persodlan atau permasalahan, membantu mangemen untuk mampu
menanggapi opini publik, mendukung mangemen dalam mengikuti dan
memanfaatkan perubahan secara efektif, bertindak sebagai sistem
peringatan dini dalam mengantisipasi kecenderungan penggunaan
penelitian serta teknik komunikasi yang sehat dan etis sebagal sarana

utama. (Rosady Ruslan, 2014: 16).
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Humas adalah seni dan ilmu pengetahuan dan sosid yang dapat

dipergunakan  untuk menganalisis kecenderungan, memprediksi

konsekuensi-konsekuensinya. Menasehati para pemimpin organisasi, dan
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egiatan-kegiatan yang

an 3&
.“ .&c‘ ingan publik

A\ AL L E

B8

instrumen yang bertanggung jawab terhadap semua kelompok yang
berhak mendapatkan tanggung jawab tersebut, terutama kelompok
publik internal dan publik eksternal.

Komunikasi, tujuan humas untuk mempengaruhi publik, salah satunya
sgjauh mana mereka mengenal dan mengetahui kegiatan lembaga atau

organisasi yang diwakili tersebut. Dalam konsepnya, fungsi public
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relation ketika menjalankan tugas operasional, bak sebagai

komunikator, mediator maupun organisator. (Assumpta Rumanti SR,

2002: 38).

.\a‘

2
&
2
<
)

AN-AY

Q

atakan, ia berperan

isasinya dengan

SR

humas adaah
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Rachmadi, 1992: 22).

Menurut Edward L. Bernay, dalam bukunya Pulic Relations (1952,

University of Oklahoma Press), terdapat 3 fungsi utama humas, yaitu :
1) Memberikan penerapan kepada masyarakat
2) Melakukan persuasi untuk mengubah sikap dan perbuatan masyarakat

secaralangsung.
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3) Berupaya untuk mengintegrasikan sikap dan perbuatan suatu badan

atau lembaga sesuai dengan sikap dan perbuatan masyarakat atau

sebaliknya.

‘&- ik, dan mengatur arus

adan atau organisai ke publiknya

X\
ra positif bagi kedua belah pihak.

iy disay yejepe il udwnyo(]
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atau sebaliknya de

(Rosady Ruslan, 2006: 19).

d. Tujuan Humas

Tujuan dari humas itu sendiri untuk memastikan bahwa niat baik dan

Kiprah organisasi yang bersangkutan senantiasa dimengerti dengan pihak
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lain yang berkepentingan dengan kata lain menjaga hubungan baik dari

eksternal maupun internal dalam suatu organisasi.

Ada dua cara untuk menetapkan tujuan, cara pertama dengan

organisasi.

d. Untuk memperkenalkan organisasi kepada masyarakat luas seta
membuka pasar-pasar baru.
e. Untuk mempersiapkan dan mengkondisikan masyarakat bursa saham

atas rencana organisasi untuk menerbitkan saham baru.
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4. Masyarakat

Masyarakat dalam istilah bahasa inggris adalah society yang berasal

dari kata lain “socius” yang berarti (kawan). Istilah masyarakat berasal

2009: 115-118).

Semua warga masyarakat merupakan manusia yang hidup bersama,
hidup bersama diartikan sama dengan hidup dalam suatu tatanan pergaulan
dan keadaan ini akan tercipta apabila manusia melakukan hubungan. Mark
Iver dan Page dalam (Soekanto, 2006: 22), memaparkan bahwa

masyarakat adalah suatu sistem dari kebiasaan, tata cara dari wewenang
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dan kerja sama antara berbagai kelompok, penggolongan, dan pengawasan

tingkah laku serta kebi asaan-kebiasaan manusia.

Masyarakat merupakan suatu bentuk kehidupan bersama untuk jangka

bebas dari individu-indiv ang merupakan anggota-anggotanya.
Masyarakat sebagai sekumpulan manusia didalamnya ada beberapa unsur

yang mencakup. Adapun unsur-unsur tersebut adalah :

1. Masyarakat merupakan manusia yang hidup bersama.
2. Bercampur untuk waktu yang cukup lama.

3. Mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu kesatuan.
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Menurut Emile Durkheim dalam (Imam Muhni, 1994: 29-31)
keseluruhan ilmu pengetahuan tentang masyarakat harus didasari pada

prinsip-prinsip fundamental yaitu realitas sosial dan kenyataan sosial.

S, yang kehadirannya pada

Limbah '. a ‘

suatu tempat tidak dike

X\ P

gkungan, karena tidak memiliki nila
ekonomi. Bila ditinjau secara kimiawi, limbah ini terdiri dari bahan kimia
organik dan anorganik. Limbah yang mengandung bahan polutan memiliki
sifat racun dan berbahaya dikenal dengan limbah B3, yang dinyatakan
sebagai bahan yang dalam jumlah relatif sedikit tetapi berpotensi untuk

merusak lingkungan hidup dan sumber daya (Kristanto, 2004: 169).
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Kualitas limbah menunjukan spesifikasi limbah yang diukur dari
jumlah kandungan bahan pencemar dalam limbah. Kandungan pencemar

dalam limbah terdiri dari berbagai ukuran. Semakin kecil jumlah ukuran

mengakibatkan dampak . . Adapun dampak langsung (yang
bersifat negatif) akibat dari kegiatan industri dan teknologi, dapat dilihat
dari terjadinya masalah-masalah berikut ini yaitu : pencemaran udara,

pencemaran air, pencemaran daratan. (Wardhana, 2004: 24) :

1. Pencemaran udara diartikan sebagal bahan-bahan atau zat-zat asing

didalam udara yang menyebabkan perubahan susunan (komposisi)
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udara dari keadaan normalnya. Kehadiran bahan atau zat asing didalam
udara dengan jumlah tertentu serta berada di udara dalam waktu yang
cukup lama akan dapat mengganggu kehidupan manusia, hewan dan
binatang.

2. Pencemaran air yaitu terjadi apabilaair tersebut telah menyimpang dari
keadaan normalnya.-Keadaan normal air masih tergantung pada faktor
penentu, yaitu kegunaan air itu sendiri dan asal sumber air. Ukuran air
disebut bersih dan tidak tercemar bukan ditentukan oleh kemurnian air.
Apabila air yang diperlukan dalam kegiatan industri dan teknologi itu
didalam jumlah yang cukup besar, maka perlu dipikirkan dari mana air
tersebut diperoleh. Pengambilan air yang berasal dari sumber air tidak
boleh mengganggu keseimbangan air lingkungan.

3. Pencemaran daratan yaitu daratan mengalami pencemaran apabila ada
bahan-bahan asing, baik yang bersifat organik maupun anorganik,
berada dipermukaan tanah yang menyebabkan daratan menjadi rusak

dan tidak dapat memberikan daya dukung bagi kehidupan manusia.

c. Penanggulangan dampak limbah industri

Karena adanya dampak limbah industri yang mencemari lingkungan
maka harus diusahakan pengurangan pencemaran lingkungan atau bila
mungkin meniadakannya sama sekali. Usaha untuk mengurangi dan

menanggulangi dampak limbah ada dua macam, yaitu :
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A. Penanggulangan Secara Non-teknis, yaitu usaha untuk mengurangi dan
menanggulangi pencemaran lingkungan dengan cara menciptakan

peraturan perundangan yang dapat merencanakan, mengatur dan

iy disay yejepe il udwnyo(]
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mengutamakan keselamatan lingkungan, teknologinya telah dikuasai
dengan baik, dan secara teknis maupun secara ekonomis dapat di
pertanggungjawabkan. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh
beberapa cara dalam ha penanggulangan secara teknis, Sebagai

berikut :
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1. Mengubah proses

2. Mengganti sumber energi

3. Mengolah limbah

dasar berpijak praktis humas guna mengambil langkah selanjutnya. Dalam
kegiatan penentuan masalah ini praktis humas harus menjawab

spertanyaan “Apa yang terjadi saat ini?”
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Masalah yang telah ditentukan pada langkah pertama digunakan untuk

menyusun program, tujuan, tindakan dan str

ategi komunikasi. Langkah



34

Gambar 2.1
Struktur Teori

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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B. Definisi Operasional

Definisi operasional ini merupakan gambaran umum tentang judul

yang peneliti a

, yang dimaksud adalah limbah pabrik
PT. BBS (limbah dari CPO) dan pengelolaan limbah agar

pembuangannya tidak mengganggu aktivitas masyarakat sekitar.
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Syiah Kualu
Banda Aceh.

Quality: A Case of
Sain Tengku

Dirundeng
Meulaboh.

Tabel 2.1
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komunikasi
gan publiknya
mengadakan

secara
pers,

pers, media
glitian ini adalah :

undeng Meulaboh dalam
membangun citra
keunggulan dan daya saing
dengan menerapkan
strateginya melalui program-
program yang inovatif dan
strategis.  Program  kerja
yang dilakukan  Publik
Relation  STAIN  untuk
membangun  citra  positif

kampus seperti: pertama,
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et d

‘22333 ))
i —

-
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| Pendidikan Kader Da’i

press relations yang
dimaksud dengan
memahami  seluk  beluk
dunia  jurnalistik, serta
peraturan  yang

isu Syi’ah
at langkah-

ai isu Syi’ah,
apat internal
ntuk membahas

‘n gakan

0 .' Intuk menolak
o o

PK D), dan memiliki
narasumber dari berbagai
golongan Islam untuk
meningkatkan kepercayaan
masyarakat.
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Shara Asma
Kinanthi, dkk
(2020).

et
S

«2NNh R

“‘ i —

Strategi

Komunikasi Human

Resource
Development (Hrd)

Kuditatif
Deskriptif

pela
>

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Strategi
Komunikasi Human
Resource Development

indikator-
strategi
ang dilakukan
IK. Perencanaan
HRD telah
uruh kegiatan
pesan  yang
dapat diterima
el ‘F yavan  dengan
gsung  maupun

& gsung, kegiatan
ng agendakan berupa
« untuk

kemampuan dan pemahaman
karyawan dan evauas
dilakukan secara berkala.
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Perbandingan dan Persamaan

Pada penelitian Dio Alif (2018) memiliki persamaan yaitu sama-sama

meneliti strategi.komunikasi humas dan menggunakan metode deskriptif

an yaitu sama-

nakan metode

Pada penelitian Friska Lenawati (2020) memiliki persamaan yaitu
sama-sama meneliti tentang strategi komunikasi, menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Sedangkan perbedaannya yaitu peneliti Friska
Lenawati (2020) meneliti tentang Radio Silahturahim (Rasil) Bekas dalam
menolak isu Syi’ah. Sedangkan peneliti yaitu meneliti tentang PT. BBS

dalam menangani pengelolaan limbah.
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Pada penelitian Shara Asma Kinanthi, dkk (2020) memiliki persamaan
yaitu sama-sama meneliti tentang strategi komunikasi dan menggunakan

metode kualitatif deskriptif. Sedangkan perbedaannya yaitu peneliti Shara

gi HRD PT. Tekindo



BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian
yang digunakan: untuk mengungkapkan permasalahan dalam kehidupan
kerja organisasi pemerintahan, swasta, kemasyarakatan, kepemudaan,
perempuan, organisasi, seni dan budaya, sehingga dapat dijadikan suatu
kebijakan untuk dilaksanakan demi kesgjahteraan bersama (Gunawan,
2014; 80).

Seperti dikutip dari Hamid Darmadi, bahwa dalam teori Bodgan dan
Taylor mengemukakan bahwa metodologi kualitetif adalah prosedur
penelitian yang menghasiikan data ‘deskriptif berupa kata-kata tertulis
maupun lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati (Darmadi, 2013:
280). Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, karena
peneliti ingin mendeskripsikan hasil penelitian dengan menggunakan kata-
kata tertulis dan mendeskripsikan hasil wawancara dari objek penelitian.
Dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan strategi komunikas Humas
PT. Balam Berlian Sawit dalam menangani pengelolaan limbah.

Seperti yang akan diteliti oleh peneliti yaitu “Strategi Komunikasi
Humas PT. Balam Berlian Sawit Dalam Menangani Pengelolaan Limbah”.
Maka peneliti harus lebih mendalam untuk berinteraksi dan berkomunikasi

terhadap yang diteliti seperti pengamatan fenomena yang lebih mendalam.

41
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B. Subjek dan Objek Pendlitian

1. Subjek Pendlitian

objek penelitian adalah clemen yang dapat berupa orang,
organisasi atau barang yang akan diteliti. Kemudian dipertegas (Anto
Dayan 1986: 21), objek penelitian adalah pokok persoalan yang hendak
diteliti untuk mendapatkan data secara lebih terarah. Objek dalam
penelitian ini adalah strategi komunikass humas PT. BBS daam

menangani pengel olaan limbah.
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C. Lokas dan Waktu Pendlitian

1. Lokas Pendlitian

Lokas penelitian dilakukan di PT. Balam Berlian Sawit. Alamat di JIn.

dan analisis X

data

Konsultasi
Bimbingan X

Skripsi

Ujian Skripsi X
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Revisi Dan
Pengesahan

Skripsi

Penggandaan

antara lain observasi, wawancara, diskusi terfokus dan dokumentasi.
Peneliti juga langsung mensurvei keadaan PT. Balam Berlian Sawit
tersebut serta ditambah dengan observasi untuk mendapatkan data yang

lebih mendalam lagi.
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b. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan

data kepada pengumpul data, misalnyalewat orang lain. Selain itu, pendliti

masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua
orang atau lebih berhadapan secarafisik. Wawancara dapat dilakukan
secara terstruktur atau tidak terstruktur. Peneliti menggunakan dua cara
tersebut. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan
data, dengan cara menyiapkan pertanyaan-pertanyaan secara sistematis

kepada narasumber. Sedangkan wawancara tidak terstruktur ialah
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wawancara bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara yang tersusun secara sistematis hanya garis besar sgja. Caraini

peneliti gunakan untuk mengetahui gambaran awal atau informasi tentang

¢

;-
ﬂg

d

dokumentasi berbentuk karya misalnya karya seni, yang berupa gambar,
patung, film dan lain-lain. Pada penelitian ini, dokumentasinya berupa
data-data pelaksanaan tugas humas, arsip-arsip dan foto-foto yang

berkaitan dengan kinerja humas.
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F. Teknik Pemeriksaan K eabsahan Data

Suatu penelitian dengan objek yang sama dengan peneliti yang berbeda

akan menghasi temuan penelitian yang. berbeda tergantung pada

iri. Teknik
iksaan melalui

akan triangulas

peneliti dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, dan orang pemerintah.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.
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G. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh melaui studi kepustakawanan dan lapangan

dikumpulkan kemudian diandisis. Data yang akurat diolah secara

enyederhanaan,

asar yang muncul

konfigurasi adalah kesimpulan. (Mukhsinuddin, 2017: 273).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
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ulai beroperasi
gerak dibidang

Juk seperti CPO
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Keberadaan pab

\\“'

Berlian Sawit ini dapat menghemat
waktu pengangkutan dari perkebunan rakyat sehingga biaya bisa ditekan.
Keberadaan pabrik kelapa sawit membuka lapangan pekerjaan, memberi
kesempatan orang untuk mencari kehidupan. masyarakat akan mendapat
nilai tambah dan diuntungkan dengan kehadiran pabrik tersebut, karena
sawit yang sebelumnya dijual ke Kecamatan Simpang Kanan harganya

Rp1.200, di lokas terdekat juga demikian. Berarti hemat waktu, hewat

49
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biaya dan untung bertambah, serta mendukung upaya pemerintah daerah

untuk memperluas lapangan pekerjaan.

dan berdaya

an tata kelola

g paling menarik untuk mitrabisnis

f. Memotivas karyawannya untuk berpartisipasi aktif dalam
pengembangan komunitas
g. Meaksanakan seluruh aktifitas perusahaan yang berwawasan

lingkungan.
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3. Struktur Organisasi Perusahaan

Organisasi adalah suatu kerangka hubungan kerja antara satu

individu dengan. individu lainnya, dalam rangka mencapai satu tujuan
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Gambar 4.1

Struktur Organisasi PT. Balam Berlian Sawit

Pemilik PT. BBS

52

Asisten Teknik

Sumber : Dokumen Perusahaan, 2021
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4. Tugas Struktur Organisasi

Adapun tugas dan wewenang masing-masing bagian dalam

perusahaan adalah sebagai berikut :

kegiatan yang ada di perusahaan.

4. HRD (Humas Resource Department)

HRD merupakan seseorang yang bertanggung jawab atas sumber
daya manusia (SDM), seperti melaksanakan seleksi dan rekrutmen
karyawan, pengembangan karyawan, mangemen Kkinerja karyawan,

penentuan ggji, dan menumbuhkan hubungan kerja antar karyawan.
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5. Staff Humas

Staff Humas yang pertama merupakan tugas humas yang

berhubungan dengan komunikasi kepada semua karyawan PT. BBS.

yroduks  untuk

el) dan lainnya,

dan melakukan

sawit yang di bantu oleh beberapa mandor yang dibagi dalam beberapa
stasiun proses pengolahan minyak kelapa sawit, serta mengawasi kegiatan
karyawan saat kerja untuk menjalankan tugas sesuai dengan intruksi kerja,
mematuhi tata tertib yang ada dilingkup pabrik guna mencegah kecel akaan

kerja.
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9. KepalaTeknik

Kepala Teknik bertugas mengontrol setiap alat-alat atau mesin

pengolahan sawit, melakukan perawatan dan perbaikan alat-alat dan mesin

an oleh pendliti

an Sawit dalam

No Nama Jabatan
1 | Bapak Amirudin Humas PT Balam Berlian Sawit
2 | Bapak Paimin Kepala Desa Bangko Permata
3 | Bapak Parno Warga Masyarakat
4 | Bapak Sunar Warga Masyarakat
5 | Bapak Legiman Warga Masyarakat
6 | Bapak Basir Warga Masyarakat
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B. Hasil Penditian

Berdasarkan data yang penulis dapatkan, maka peneliti akan

memaparkan hasil penelitian yang berjudul “Strategi Komunikasi

2008: 108-109),

humas harus

Qf'.g\%\ '
g
S

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, maka peneliti akan
menguraikan hasil wawancara berdasarkan ketiga langkah tersebut agar
mendapatkan hasil wawancara yang sesuai dengan tujuan dan judul
penelitian. Berikut ini adalah hasil wawancara peneliti dengan 6 orang

informan sebagai berikut :
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a. Menentukan Masalah PT. BBS Dalam M enangani Pengelolaan Limbah

Perusahaan baru tidak |epas yang namanya dari permasalahan baik
internal maupun, eskternal. Permasalahan eskternal yang sedang terjadi
adalah tuntutan' dari masyarakat setempat terkait pengelolaan limbah.
Karenalimbah dari PT BBS sudah mengganggu atau merusak kebun sawit
milik™ masyarakat.Langkah pertama ‘dari’; strategi komunikasi adalah
menentukan masalah atau fakta yang sedang terjadi. Hasil penelitian
didapati beberapa masalah yaitu melalui surat tuntutan yang masuk ke
perusahaan, tuntutan masyarakat terkait pengelolaan limbah, dan

terganggunya tanaman sawit masyarakat akibat limbah.

1). Melaui Surat Tuntutan Yang Masuk Ke Perusahaan

Pihak perusahaan ‘menerima surat tuntutan yang diterima oleh
satpam, yang memberikannya adalah perwakilan masyarakat yang datang
langsung ke perusahaan bahwasannya tujuan mereka datang ingin bertemu
dengan humas ‘untuk  menjelaskan..masalah surat tuntutan terkait
pengelolaan limbah yang mengganggu |ahan masyarakat setempat. Hal itu

dibenarkan oleh humas sebagai berikut :

“lya ada pihak perusahaan atau satpam lah yang menerima surat
tuntutan tersebut, dan waktu itu langsung menghubungi saya
melaui telepon untuk memberi tahu bahwa ada perwakilan dari
masyarakat setempat memberikan surat  tuntutan  kepada
perusahaan, dan masyarakat meminta tanggapan terkait
permasalahan tersebut”(Amirudin, 2 Oktober 2021).
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Perwakilan masyarakat yang datang langsung ke perusahaan untuk
memberikan surat tuntutan terkait pengelolaan limbah, bahwasannya

mereka datang untuk memberikan surat tuntutan dan bertemu dengan

ntutan yang kami buat,
‘.I . BBS untuk
pengelolaan

mati dan banjir pada laha 3). Pembuatan gorong-gorong atau
jembatan disekitar pemukiman warga. Berkaitan dengan hal ini, humas

PT BBS menyatakan sebagai berikut :
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“lya betul, masyarakat setempat yang kebun sawitnya terkena
l[imbah menuntut perusahaan untuk melakukan pengelolaan limbah
dan meminta memenuhi tuntutan. Adapun isi surat tuntutan
tersebut terdiri dari : (1). Pencucian parit sampai titik aman air
mengalir dilakukan secara rutin agar tidak terjadi penyumbatan.
(2). Pembuangan limbah CPO pada‘titik awal apabila terjadi
dampak tanaman. mati dan.banjir pada lahan tersebut. (3).
Pembuatan gorong-gorong atau jembaten disekitar pemukiman
warga” (Amirudin, 2 Oktober 2021).

2). Terganggunya Kebun Sawit Masyarakat Akibat Limbah

Masyarakat menuntut PT BBS karena limbah dari pabrik
mengganggu pohon sawit milik masyarakat yang mengakibatkan pohon
sawit bisa mati. Penyebab pohon sawit bisa mati karena limbah yang
mel uap kekebun masyarakat menyebabkan banjir dan menggenangi pohon
sawit tersebut. Dari situlah timbul permasalahan sehingga masyarakat
menunt ut PT BBS untuk melakukan pengelolaan pembuangan limbah.
Pembuangan limbah seharusnya dibuang sesua tempatnya ke danau
buatan khusus menampung limbah. Permasalahan ini ditemukan oleh
masyarakat yang kebun sawitnya terkena limbah. Berkaitan dengan hal ini,
duainforman dari perwakilan masyarakat menyatakan sebagai berikut :

“Seharusnya kan limbah dibuang sesuai tempatnya ke danau

buatan untuk menampung limbah. Kalau limbah pabrik ini

memang sangat mengganggu bisa buat pohon sawit mati saya rugi
juga karena berkurangnya pohon sawit saya, saya liat ladang yang

bersebelahan dengan saya juga terkena limbah, langsunglah saya
menemui pemilik ladangnya” (Parno, 5 Oktober 2021).
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Masyarakat tentunya menanam sawit dan mengurusnya dengan
usaha butuh waktu yang lama sehingga jika terkena limbah pabrik yang
meluap dan menggenangi pohon sawit akan merugikan masyarakatnya
sendiri. Hal serupa jugadikatakan oleh.informan lainnya sebagai berikut :

“lya saya tau limbah pabrik ni terkena ladangnya saya, saya tau

dari pak parno= Kebetulan sladang saya dengan ladangnya

bersebal ahan: Kalau limbah pabrik 'dan, menggenangi pohon sawit
memang mengganggu bisa mati, kalau sawit udah mati rugi juga
kami sebagal pemilik ladang, karena menanam dan mengurus sawit

ini butuh waktu yang lama bertahun tahun sampai puluhan tahun”
(Sunar, 5 Oktober 2021).

Dari hasl menentukan masdlah perusahaan diatas dapat
dismpulkan bahwasannya. perusahaan menerima sural tuntutan dari
perwakilan masyarakat, tuntutan masyarakat terkait pengelolaan limbah
yang dimana is dari suret tuntutan itu ada 3 tuntutan, dan yang terakhir
terganggunya kebun sawit masyarakat akibat limbah car yang meluap

kelahan sawit masyarakat.

Strategi PT BBS Dalam Menangani Pengelolaan Limbah

Dalam upaya menangani tuntutan terkait pengelolaan limbah,
langkah selanjutnya adalah untuk menyusun strategi dalam menyelesaikan
masalah yang sedang terjadi. Tujuan dilakukannya penyusunan strategi
adalah supaya masalah yang sedang terjadi bisa cepat diselesaikan dan

tidak menganggu kegiatan perusahaan. Hasil penelitian didapati beberapa
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susunan strategi yaitu memberikan tanggapan terkait surat tuntutan yang

masuk, rapat internal perusahaan, dan strategi perusahaan.

lya saya ditelpon satpam bahwasannya ada masyarakat yang ingi
bertemu tetapi waktu itu saya tidak bisa bertemu langsung. Jadi
saya langsung memberikan tanggapan melalui sambung telepon
tersebut untuk berbicara kesalah satu orang perwakilan,
bahwasannya saya terima suratnya dan saya akan bicarakan dengan
atasan terkait tuntutan tersebut”(Amirudin, 2 Oktober 2021).
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2). Rapat Internal

Daam sebuah perusahaan atau organisasi sebuah diskusi atau
rapat merupakan. hal yang sangat penting:»Ketika suatu perusahaan
mendapatkan. masalah dari luar perusahaan ha yang harus dilakukan
adalah rapat internal perusshaan. Didalam rapat semua pimpinan
perusahaan dapat “menyampaikan pendapatnya tentang permasalahan
yang sedang terjadi, disamping itu anggota yang lain juga dapat
memberikan kontribusi lain seperti ide atau gagasannya untuk membantu

menyel esaikan permasal ahan yang ada.

Rapat internal yang dilakukan' PT BBS untuk membahas
permasalahan yang sedang terjadi terkait tuntutan masyarakat dan
membuat sebuah rencana agar tuntutan, terkait pengelolaan limbah bisa
ditangani sesual yang masyarakat minta. PT BBS melakukan itu untuk
menjaga nama baik perusahaan atau citra perusahaan karena PT BBS ini
baru mulal aktif beroperasi pada akhir t ahun 2020. Berkaitan dengan hal
ini, humas PT. BBS menyatakan sebagai berikut :

“Pas surat tuntutan itu diterima, selang beberapa hari kami

langsung mengadakan rapat internal dengan atasan untuk

membahas tuntutan tersebut. Kami pun membuat sebuah rencana
agar tuntutan terkait pengelolaan limbah bisa kami tangani sesuai
yang masyarakat minta. Semua ini kami lakukan demi menjaga

nama baik perusahaan atau citra perusahaan, karena perusahaan ini
baru beroperasi akhir tahun 2020”(Amirudin, 2 Oktober 2021).
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3). Berdiskusi Dengan Kepala Desa

Setelah melakukan rapat internal, langkah selanjutnya humas

erja sendiri. Saya
a bantuan dalam
”(Amirudin, 2

kepala desa untuk meminta dalam menyelesaikan permasalahan

tuntutan tersebut.
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c. Komunikas PT BBS Dalam M enangani Pengelolaan Limbah

Setelah langkah pertama menentukan masalah dan langkah kedua

penyusunan perencanaan atau strategi, maka.Langkah yang ketiga adalah

&n at yang tujuannya mengajak
Q <o

perwakilan masyarak Q :
LI

yang dilakukan humas untutan itu harus sesuai yang
masyarakat minta tetapi tidak boleh berlebihan. Melaui komunikasi ini lah
Humas PT BBS melakukan komunikasi dengan perwakilan masyarakat
guna menciptakan komunikas yang baik dan lancar. Berkaitan dengan hal

ini, humas PT BBS dan Perwakilan Masyarakat menyatakan sebagai

berikut :
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“Saya mengajak perwakilan dari masyarakat untuk bertemu dengan
kepala desa untuk membicarakan permasalahan limbah tersebut.
Kenapa saya membawa ke kepala desa, karena saya tidak ingin
masyarakat menuntut lebih dari yang mereka minta. Mangkannya
saya membawa permasalahan ini ke kepala desa biar ada titik
terangnya,. antara masyarakat dengan. perusahaan”(Amirudin,
2 Oktober 2021).

Komunikas yang.disampaikan masyarakat tentunya tentang
pendapat mereka mengenal permasalahan limbah ini agar perusahaan mau
bertanggung jawab supaya membuang limbah pada tempatnya dan tidak
mengganggu kebun sawit milik masyarakat. Hal ini dinyatakan perwakilan
masyarakat sebagal berikut :

“Kami sebagai__masyarakat tentunya tidak masalah PT ini

beroperasi disini. Tapi haragpan kami PT ini bisa membuang limbah

ini pada tempatnya dan tidak menganggu sawit kami dengan
adanya limbah ini. Tentunya permasalahan ini ingin cepat

diselesaikan agar | tidek, mengganggu kebun sawit kami”(Basir, 6
Oktober 2021).

2). Mengadakan Sosialisasi Dengan Masyarakat Pemilik Kebun Sawit

Setelah humas PT . BBS bertemu dengan kepaa desa dan
perwakilan dari masyarakat untuk membahas masalah tuntutan tersebut,
ditemukan titik terang antara perusahaan dan perwakilan masyarakat untuk
mengadakan sosialisas terkait tuntutan tersebut dan mengumpulkan
semua masyarakat yang kebun sawitnya terkena limbah. Berkaitan dengan

hal ini, humas PT. BBS menyatakan sebagai berikut :
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“lya alhamdulillah setelah kami melakukan komunikas secara
langsung dalam sosiadlisasi yang diadakan untuk membahas terkait
tuntutan tersebut, ditemukan titik terang untuk menyelesaikan
permasalahan ini, kami dari pihak perusahaan mengajak kepaa
desa dan mengumpulkan semua masyarakat yang kebun sawitnya
terkenadimbah, disitulah kami membahas tentang tuntutan itu dan
memberi tahu bahwasannya. perusahaan Siap. menangani tuntutan
tersebut sesual dengan yang masyarakat minta namun tidak boleh
berlebihan sesuai yang ada disurat gja. Masyarakat memberikan
kami waktu sebulan untuk menyelesaikannya, kami pun
menyanggupinya -dengan wakiu .yang diminta agar bisa cepat
selesal permasal ahan limbah ini ”(Amirudin, 2 Oktober 2021).

Sosialisas yang diadakan oleh pihak PT BBS dengan masyarakat
mendapatkan hasil yang positif dengan kesepakatan bahwa perusahaan
Siap menangani permasalahan tersebut sesuai dengan masyarakat minta

tetapi tidak lebih. Hal ini dinyatakan Kepala Desa sebagai berikut :

“Saya didalam sosialisasi ini sebagai kepala desa atau penengah
membantu pihak; PT. BBS rdan ‘masyarakat untuk memberikan
penjelasan kepada masyarakal dengan baik terkait permasalahan
yang terjadi agar didapati hasil yang positif antara perusahaan
dengan masyarakat. Dari hasil pembahasan disosialisasi tersebut
bahwasannya perusahaan sSiap menangani sesuai dengan yang
masyarakat minta tetapi gak boleh lebih dari tuntutan itu.
Masyarakat pun menerima hasil kesepakatan dengan perusahaan,
tapi masyarakat = meminta waktu ke perusahaan untuk
menyelesaikan Timbah ini- dalam waktu sebulan, iya perusahaan
pun menyanggupi waktu yang diminta masyarakat”(Paimin, 7
Oktober 2021).

Masyarakat menerima hasil yang baik dengan perusahaan untuk
menyelesaikan permasalahan ini agar cepat ditangani dan tidak berlarut

larut. Hal ini dinyatakan perwakilan Masyarakat sebagai berikut :
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“lya kami sebagai masyarakat menerima hasil yang baik dari
perusahaan, perusahaan siap menangani sesuai dengan yang kami
minta yang ada disurat tersebut. Kami memberikan waktu sebulan
untuk menyelesaikan permasalahan limbah ini supaya kebun sawit
kami bisa cepat terhindar dari limbah, iya supaya bisa juga kami
perbaikidlagi pohon sawitnya”(Parno, 5'©kotber 2021).

Gambar 4.2
Sosialisasi Dengan Masyar akat Pemilik Kebun Sawit
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C. Pembahasan Pendlitian

Komunikas merupakan suatu hal yang sangat penting dalam

masyarakat terkait penge ah. Setelah peneliti melakukan analisis
selama proses penelitian, peneliti melihat bahwa PT Balam Berlian Sawit
memiliki beberapa langkah strategi komunikasi untuk mengatasi

permasal ahan tersebut.
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Langkah-langkah strategi komunikasi yang digunakan sesuai
dengan teori dari Cutlip-Center-Broom dalam (Morissan, 2008: 108-109),
yang menyatakan tiga langkah dalam pemecahan masalah yaitu

Menentukan Masalah, Strategi, dan Komunikasi.

A. Menentukan Masalah PT BBS Dalam Menangani Pengelolaan
Limbah. Menentukan masalah dilakukan untuk mengetahui fakta
dilapangan yang sedang terjadi agar memudahkan penyusunan strateg
yang akan dilakukan. Temuan masalah atau fakta yang ditemukan
adalah melalui surat tuntutan yang masuk ke perusahaan, tuntutan
masyarakat terkait pengelolaan limbah, dan terganggunya kebun sawit
masyarakat akibat limbah.

B. Strategi PT BBS Dalam Menangani Pengelolaan Limbah. Strategi
yang . dibuat Ssebagar , upayar, PT-BBS daam menyelesaikan
permasalahan limbah tersebut dan agar strategi ini berjalan dengan
baik, maka humas PT BBS melakukan beberapa susunan strategi yaitu
adalah memberikan tanggapan terkait surat tuntutan yang masuk, rapat
internal, dan berdiskusi dengan kepala desa.

C. Komunikas PT BBS Daam Menangani Pengelolaan Limbah.
Komunikas merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
menyelesailkan permasalahan yang sedang terjadi baik di internal
maupun di eksternal PT BBS. Supaya komunikasi ini berjalan dengan
baik, maka humas PT BBS melakukan beberapa bentuk komunikasi

yaitu sebagal berikut :
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1) Melakukan Komunikasi Dengan Perwakilan Masyarakat untuk
menyelesaikan permasalahan yang sedang terjadi dan membahas

permasalahan dengan mencapai kesepakatan bersama antara
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A. Kesimpulan
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masyarakat, dan mengadakan sosialisasi dengan masyarakat pemilik kebun
Sawit.

2. Perusahaan siap menangani tuntutan masyarakat tersebut sesual yang
masyarakat minta tetapi tidak boleh lebih. Perusahaan juga ingin
menjaga nama baik atau citra perusahaan karena perusahaan ini baru

mula beroperasi pada akhir tahun 2020.

71
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Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang
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